
 

 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

 

FAKTOR FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

 DEMAM BERDARAH DENGUE   

DI WILAYAH KOTA PALEMBANG TAHUN 2025 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

AIDIL DWI RANGGA 

NIM PO.71.33.222.025 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG 

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN 

PROGRAM STUDI PENGAWASAN EPIDEMIOLOGI  

PROGRAM DIPLOMA TIGA  

TAHUN 2025 

 

 

 



 

 

ii 

 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

 

FAKTOR FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

 DEMAM BERDARAH DENGUE   

DI WILAYAH KOTA PALEMBANG TAHUN 2025 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Ahli Madya Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

AIDIL DWI RANGGA 

PO.71.33.222.025 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG 

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN 

PROGRAM STUDI PENGAWASAN EPIDEMIOLOGI  

PROGRAM DIPLOMA TIGA  

TAHUN 2025 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan 

oleh virus dengue yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus. Penyakit ini menyebabkan demam tinggi, nyeri otot, ruam, serta 

komplikasi serius seperti perdarahan dan syok jika tidak ditangani dengan 

baik (WHO 2024). Menurut Center Disease Control (CDC), Demam 

Berdarah Dengue (DBD) adalah infeksi virus yang memicu demam akut 

dengan manifestasi hemoragik, ditandai oleh trombositopenia serta 

kebocoran plasma yang berisiko menyebabkan syok (CDC  2024).  

World Health Organization (WHO) menilai risiko Demam Berdarah 

Dengue (DBD) secara global akibat meningkatnya penularan dan kematian 

sejak lonjakan kasus dari 500.000 pada tahun 2000 menjadi 5,2 juta pada 

2019, dengan puncaknya di 129 negara, serta dampak faktor seperti 

perubahan distribusi vektor, fenomena El Niño, perubahan iklim, dan 

kelemahan sistem kesehatan yang memperparah penyebarannya pada 2023 

(WHO 2023). Saat ini, sekitar setengah dari populasi dunia berisiko 

terinfeksi, dengan estimasi 100–400 juta infeksi terjadi setiap tahun (WHO 

2024). 

Jumlah kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) yang dilaporkan 

mencapai 95.893 dengan 661 kematian yang tersebar di 472 kabupaten/kota 

di seluruh Indonesia pada tahun 2020 (Sehat Negriku, 2020). Kementrian 

Kesehatan Indonesia mencatat 88.593 kasus Demam Berdarah Dengue 

(DBD) dengan 621 kematian, tersebar di 174 
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kabupaten/kota di 28 provinsi hingga minggu ke-17 tahun 2024 dan pada 

minggu ke-43 tahun 2024 terjadi peningkatan signifikan dengan 210.644 

kasus dan 1.239 kematian akibat Demam Berdarah Dengue (DBD) di 259 

kabupaten/kota di 32 provinsi (Kemenkes RI, 2024). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) kasus Demam Berdarah 

Dengue (DBD) di Sumatra Selatan dari tahun 2021 hingga 2023, terjadi 

peningkatan signifikan, terutama pada tahun 2023, di mana jumlah kasus 

melonjak drastis dari 2.754 kasus pada tahun 2022 menjadi 94.653 kasus 

(BPS 2024). Pada tahun 2022, Insiden Rate (IR) meningkat kembali 

menjadi 33 per 100.000 penduduk, setelah sempat menurun pada 2021, 

sementara Case Fatality Rate (CFR) mencapai 1,1%, tertinggi dalam lima 

tahun terakhir. Kota Palembang mencatat jumlah kasus tertinggi dengan 908 

kasus, sedangkan angka kematian tertinggi terjadi di Kabupaten Empat 

Lawang dengan 32 kematian dan Case Fatality Rate (CFR) sebesar 3,7% 

(Dinkes Sumsel, 2022). Peningkatan ini mengindikasikan adanya faktor 

yang mempercepat penyebaran penyakit, salah satunya adalah perubahan 

kondisi lingkungan yang disebabkan oleh perubahan iklim. 

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Palembang mencapai 908 

kasus pada 2022, kemudian menurun menjadi 583 kasus pada 2023, namun 

beberapa wilayah seperti Kelurahan 2 Ilir tetap memiliki prevalensi tinggi 

(Maksuk, 2024). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang, 

terjadi peningkatan kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) pada tahun 

2024 dibandingkan tahun sebelumnya, dengan total 1.266 kasus. Beberapa 

wilayah dengan jumlah kasus tertinggi antara lain Puskesmas Gandus 

sebanyak 87 kasus, Puskesmas Makrayu 82 kasus, Puskesmas Sosial 59 
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kasus, Puskesmas Kalidoni 54 kasus, dan Puskesmas Taman Bacaan 53 

kasus (Dinkes Kota Palembang 2024). 

Banyak faktor yang menyebabkan Demam Berdarah Dengue (DBD), 

faktor risiko Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh faktor 

lingkungan seperti kepadatan hunian berperan signifikan dalam 

peningkatan insiden Demam Berdarah Dengue (DBD), Penelitian 

menunjukkan bahwa kepadatan hunian berhubungan dengan kejadian DBD, 

di mana hunian yang lebih padat meningkatkan risiko penularan penyakit 

karena mempercepat penyebaran virus Dengue melalui vektor nyamuk 

Aedes (Kaeng, 2020). Selain itu, faktor risiko dalam kejadian Demam 

Berdarah Dengue (DBD) adalah tindakan masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan (Salim, 2024). Faktor pengetahuan masyarakat 

tentang Demam Berdarah Dengue (DBD) juga berpengaruh terhadap 

tindakan pencegahan yang mereka lakukan. (Dedyansyah, 2024). 

Puskesmas Makrayu dipilih menjadi Lokasi penelitian karena 

Puskesmas tertinggi kedua kasus Demam Berdarah Dengue Tahun 2024 

setelah Puskesmas Gandus. Tingginya angka kejadian Demam Berdarah 

Dengue (DBD) yang terus meningkat setiap tahun, terutama saat musim 

hujan. Selain itu, kepadatan hunian di kota Palembang dapat meningkatkan 

risiko penyebaran Demam Berdarah Dengue (DBD), terutama di 

permukiman padat dengan sanitasi yang kurang memadai (Maksuk et al. 

2024). Kesadaran masyarakat dalam melakukan pencegahan, seperti 

penerapan 3M (Menguras, Menutup, dan Mendaur ulang), masih perlu 

ditingkatkan agar dapat meminimalisir risiko penularan (Kusumaningsih, 

2022).  
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Oleh karena itu, penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan peningkatan kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) 

di Kota Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: Belum diketahuinya faktor risiko kejadian Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di Puskesmas Makrayu Kota Palembang. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah  mengetahui faktor faktor yang 

berhubungan dengan Demam Berdarah Dengue di Puskesmas Makrayu 

Kota Palembang tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini untuk mengetahui : 

1. Distribusi frekuensi kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di 

Puskesmas Makrayu Kota Palembang. 

2. Distribusi frekuensi faktor agent (keberadaan jentik ) di Puskesmas 

Makrayu Kota Palembang. 

3. Distribusi frekuensi faktor penjamu (usia, jenis kelamin,  pendidikan 

terakhir, pengetahuan dan tindakan ) di Puskesmas Makrayu Kota 

Palembang 

4.  Distribusi frekuensi faktor lingkungan (kepadatan hunian, 

keberadaan tempat penampungan air, dan tempat pengelolaan 

sampah) terhadap kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di 

Puskesmas Makrayu Kota Palembang. 
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5. Hubungan faktor agent (keberadaan jentik)  dengan kejadian Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di Puskesmas Makrayu Kota Palembang. 

6. Hubungan faktor penjamu (usia, jenis kelamin,  pendidikan terakhir, 

pengetahuan dan tindakan)  dengan kejadian Demam Berdarah 

Dengue (DBD) di Puskesmas Makrayu Kota Palembang. 

7. Hubungan faktor lingkungan (kepadatan hunian, keberadaan tempat 

penampungan air, dan tempat pengelolaan sampah) dengan kejadian 

Demam Berdarah Dengue (DBD) di Puskesmas Makrayu Kota 

Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

faktor faktor yang berhubungan dengan Demam Berdarah Dengue 

(DBD), dan sebagai refrensi untuk peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Data penelitian ini dapat membantu petugas kesehatan 

merencanakan kegiatan penyuluhan, pemeriksaan jentik, atau fogging 

sesuai dengan faktor faktor yang berhubungan dengan Demam 

Berdarah Dengue (DBD), dan dapat menjadi tambahan pengetahuan 

dan pengalaman belajar tentang cara menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan Demam Berdarah Dengue (DBD) untuk peneliti 

selanjutnya.
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